
WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR ^3 TAHUN 2017 

TENTANG 

RENCANA TATA BANGUNAN DAN L INGKUNGAN KAWASAN BULOTADAA 

KOTA GORONTALO 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WALIKOTA GORONTALO, 

Menimbang : a . bahwa u n t u k mewujudkan k a w a s a n yang tertata, a s r i , dan 

menyenangkan di K a w a s a n Strategis Pusa t Kota Gorontalo, 

d iper lukan upaya penataan dan pengembangan k a w a s a n 

secara terarah dan terpadu; 

b. bahwa da lam rangka pe laksanaan penataan dan 

pengembangan kawasan sec;ara terarah dan hsrpadu, per lu 

d iatur dengan Peraturan Wal ikota sebagai dasar 

pe laksanaannya ; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

h u r u f a dan h u r u f b, per lu menetapkan Peraturan Wal ikota 

tentang Rencana T a t a Bangunan dan L ingkungan K a w a s a n 

Bulo tadaa Kota Gorontalo; 

Mimgingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daergih T ingkat 11 di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang 

Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2000 Nomor 258 , Tambahan Lemabaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4060) ; 
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3. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2002 tentang B a n g u n a n 

Gedung (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2002 

Nomor 134, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4247) ; 

4. Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 2007 tentang Penataan 

Ruang (Lembaran Negara Flepublik Indonesia. T a h u n 2007 

Nomor 68 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4725) ; 

5. Undang-Undang Republ ik Indonesia Nomor I T a h u n 2 0 1 1 

tentang Pe rumahan dan K a w a s a n Pe rmuk iman (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 1 Nomor 7, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5188) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 36 T a h u n 2005 tentang 

Pera turan Pe laksanaan Undang-undang Nomor 28 

T a h u n 2002 tentang B a n g u n a n Gedung (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Tahun 2005 Nomor 83 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4532) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 15 T a h u n 2010 tentang 

Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Tahun. 2010 Nomor 2 1 , Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5103) 

8. Pera turan Menteri P U Nomor : 29/PRT/2006 tentang 

Pedoman Persyaratan Tekn i s Bangunan Gedung; 

9. Pera turan Menteri PU Nomor : 30/PRT/M/2006 tentang 

Persyaratan Tekn i s Fas i l i tas dan Aksesib i l i tas pada 

Bangunan U m u m dan L ingkungan; 

10. Pera turan Menteri PU Nomor : 06/PRT/M/2007 tentang 

Pedoman U m u m Rencana T a t a B a n g u n a n dan L ingkungan; 

1 1 . Pera turan Menteri P U Nomor : 05/PRT/M/2008 tentang 

Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang T e r b u k a H i j au 

di K a w a s a n Perkotaan; 

12. Pera turan Menteri P U Nomor : 18/PRT/M/2010 tentang 

Pedoman Revi ta l isas i Kawasan ; 

13. Pera turan Daerah Nomor 40 T a h u n 2 0 1 1 teritang Rencana 

Ta ta R u a n g Wi layah Kota Gorontalo T a h u n 2010-2030 

(Lembaran Daerah Kota Gorontalo T a h u n 2 0 1 1 Nomor 40 , 

Tambahan Lembaran Daerah Kota Gorontalo Nomor 168); 
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14. Pera turan Daerah Nomor 10 T a h u n 2016 tentimg B a n g u n a n 

Gedung (Lembaran Daera l i Kota Gorontalo T a h u n 2016 

Nomor 10, T a m b a h a n Lembaran Daerah Ko ta Gorontalo 

Nomor 194); 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H KOTA GORONTALO 

dan 

WALIKOTA GORONTALO 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO T E N T A N G RENCANA 

TATA BANGUNAN DAN L INGKUNGAN KAWASAN B U L O T A D A A 

KOTA GORONTALO 

B A B 1 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo; 

2:. Pemerin1:ah Daerah ada lah kepala daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom; 

3. Walikota ada lah Wal ikota Gorontalo; 

Pemerinliahan Daerah ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan oleh 

pemerinl:ah daerah dan D P R D m e n u m t asas otonomi dan tugas 

pemban luan dengan pr ins ip otonomi se luas - luasnya da lam sistem dan 

pr ins ip I«Jegara Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana d imaksud da lam 

Undang-Undang Dasa r Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 

5. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembaxitu kepala Daerah dan Dewan 

Perwaki lan Rakya t Daerah da lam penyekmggaraan U r u s a n Pemer intahan 

yang menjadi kewenangan Daerah ; 

6. Ruang ada lah wadah yang terdir i dar i rusmg darat, ruang laut , dan ruang 

udara , t e rmasuk ruang di da lam bumi sebagai s a t u kesa tuan wi layah, 

tempat m a n u s i a dan m a k h l u k la in h idup, me l akukan kegiatan, dan 

memel ihara ke langsungan h idupnya . 
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7. T a t a Ruang ada lah wu jud dar i s t ruk tu r dan pola pemanfaatain ruang, ba ik 

direncaniakan m a u p u n t idak d i rencanakan. 

8. Penataari R u a n g ada lah proses perencanaan tata ruang , pemanfaatan 

ruang, dim pengendalian ruang. 

9. Rencana T a t a R u a n g adalah has i l perencanaan s t ruk tu r dan pola 

pemanfaatan ruang. 

10. S t r u k t u r Pemanfaatan Ruang ada lah su i junan u n s u r - u n s u r pembentuk 

l ingkungan secara h ie rark is dan sal ing berhiubungan s a t u dengan la innya . 

1 1 . Pola Pemanfaatan Ruang adalah tata guna tanah , a ir , udara , dan sumber 

daya a lam la innya da lam wu jud penguasaan, penggunaan, dan 

pemanfaatan tanah , air , uda ra , dan sumber daya a lam la innya . 

12. Rencana T a t a Ruang Wi layah yang se lanjutnya dis ingkat R T R W ada lah 

Rencana T a t a Ruang Wi layah K a w a s a n Sub PPK Kota Gorontalo. 

13. Wi layah adalah ruang yang merupakan kesa tuan geografis bijserta segenap 

u n s u r terkait padanya yang batas dan sisXemnya d i tentukan berdasarkan 

aspek administrat i f dan a tau aspek fungsional. 

14. Kawasan adalah sa tuan ruang wi laya l i yang batas dan s is temnya 

d i tentukan berdasarkan aspek fungsional serta memi l ik i c i r i t<;rtentu. 

15. Rencana Ta ta Bangunan dan L ingkungan yang se lanjutnya dis ingkat R T B L 

ada lah panduan rancang bangun s u a t u kawasan/ l ingkungan yang 

d imaksudkan u n t u k mengendal ikan pemanfaatan ruang , penataan 

bangunan dan l ingkungan, serta memuat mater i pokok ketentuan program 

bangunan dan l ingkungan, rencana u m u m dan pandua.n rancangan, 

r encana investasi , ketentuan pengendalian rencana, dan pedoman 

pengendalian rencana, dan pedoman pengendalian pe laksanaan 

pengemttangan l ingkungan a t au kawasan . 

16. Dokumen R T B L ada lah dokumen yang memuat mater i pokok: R T B L sebagai 

has i l proses identi f ikasi, perencanasin dan peranc;angan s u a t u 

l ingkungan/kawasan, t e rmasuk di da lamnya ada lah identi f ikasi dan 

apres ias i konteks l ingkungan, program peran masyaraka t d im pengelolaan 

serta pemanfaatan asset properti kawasan . 

17. Penataan B a n g u n a n dan L ingkungan ada lah kegiatan pembangunan u n t u k 

merencanakan, me l aksanakan mempeirbaiki, mengembangkan a tau 

melestar ikan bangunan dan l ingkungan/kawasan tertentu sesua i dengan 

pr ins ip pemanfaatan ruang dan pengendalian bangunan gedung dan 

lingkun§;£m secara optimal, yang terdiri ata s proses perencanaan teknis dan 

/V^KV 
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pe laksanaan kons t ruks i , serta kegiatan pemanfaatan, pelestarian dan 

pembongkaran bangunan gedung dan l ingkungan. 

18. Pembinaan Pe laksanaan ada lah kegiatan pengaturan, pemterdayaan dan 

pengawasan yang d i tu jukan u n t u k mewujudkan efektifitas peran para 

pe laku jienyelenggara penataan bangunan dan l ingkungan (pemerintah, 

masyaraka t dan dun i a usaha ) pada tahap penyusunan R T B L , penetapannya 

menjadi peraturan gubemur/bupat i/wal ikota , pe laksanaan pembangunan, 

dan penin jauan kembal i/evaluasi terhadap penerapan R T B L . 

19. Rencana T a t a B a n g u n a n dan L ingkungan K a w a s a n Bu lo tadaa Kota 

Gorontalo ada lah panduan rancang bangun K a w a s a n S u b PPK Kota 

Gorontalo u n t u k mengendal ikan pemanfaatan ruang, penataan bangunan 

dan l ingkungan, serta membuat mater i pokok ketentuan program bangunan 

dan l ingkungan, r encana u m u m dan panduan rancangan, r encana 

investasi , ketentuan pengendalian rencana, dan pedoman pengendalian 

pe laksanaan pengembangan kawasan . 

20. Program Bangunan dan L ingkungan ada lah penjabaran lehiih lanjut dar i 

perencanaan dan pe run tukan l ahan yang telah ditetapkan u n t u k k u r u n 

w a k t u tertentu yang memuat j en is , j u m l a h , besaran, dan l u a s a n bangunan 

gedung serta kebu tuhan ruang t e rbuka h i j au , fasi l i tas u m u m , fasi l i tas 

sosial , p r a sa rana akses ib i l i tas , s a r a n a pencahayaan dan s a r a n a penyehatan 

l ingkungan, ba ik berupa penataan p rasa rana dan s a r a n a ya.ng sudah ada 

m a u p u n ba ru . 

2 1 . Rencana U m u m dan Panduan Rancangan ada lah ketentuan-ketentuan tata 

bangunan dan lingkungam pada s u a t u l ingkungan a tau Imwasan yang 

memuat r encana pe run tukan l ahan makro dan mikro, r encana perpetakan, 

r encana tapak, r encana s istem pergerakan, r encana aksesib i l i tas 

l ingkungan, r encana p rasa rana dan sarema l ingkungan, r encana wu jud 

v i sua l bangunan, dan ruang t e rbuka h i jau . 

22 . Ketentuem Pengendalian Rencana ada lah ketentuan-ketentuan yang 

ber tu juan u n t u k mengendal ikan berbagai r encana ker ja, program ker ja 

m a u p u n kelembagaan ker ja pada m a s a pember lakuan a tu ran da lam R T B L 

dan pe laksanaan penataan s u a t u kawasan . 

23. Pedoman Pengendalian Pe laksanaan ada lah pedoman yang d imaksudkan 

u n t u k mengarahkan perwujudan pe laksanaan penataan bangunan dan 

kawasan yang berdasarkan dokumen R T B L , dan memandu pengelolaan 

kawasan agar dapat berkual i tas , meningkat, dan berkelanjutan. 
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24. S t r u k t u r Pe run tukan L a h a n merupakan komponen rancang k a w a s a n 

yang berperan penting da lam a lokas i penj^gunaan dan pengjaasaan l ahan 

a tau ta ta guna l ahan yang te lah ditetapkan da lam s u a t u k a w a s a n 

perencanaan tertentu berdasarkan ketentuan da lam Rencana T a t a R u a n g 

Wi layah. 

25 . Intens i tas Pemanfaatan L a h a n ada lah t ingkat a lokas i dan d is t r ibus i luas 

lanta i m a k s i m u m bangunan terhadap l ahan a tau tapak 

pe runtukannya . 

26. Koefisien Dasa r Bangunan yang se lanjutnya dis ingkat K D B ada lah angka 

presentase perbandingan an ta ra luas s e lu ruh lanta i dasar bangunan 

gedung yang dapat d ibangun dan luas la f ian a t au tanah perpetakan a t au 

daerah perencanaan yang d ikuasa i . 

27 . Koefisien Lan ta i B a n g u n a n yang se lan jutnya dis ingkat K L B ada lah 

angka persentase perbandingan an ta ra luas s e lu ruh lanta i bangunan 

gedung dan luas t anah perpetakan a t au daerah perencanaan yang 

d ikuasa i sesua i r encana tata ruang dan rencana tata t»angunan dan 

l ingkungan. 

28. T a t a B a n g u n a n ada lah produk dar i penyelenggaraan b a n i ^ n a n gedung 

beserta l ingkungan sebagai wu jud pemanfaatan ruang, terdiri dar i berbagai 

aspek tcj-masuk pembentukan c i t ra a t au karakte r fisik l ingkungan, besaran, 

dan korif igurasi dar i elemen-elemen: blok, kavel ing a tau petak l ahan , 

bangunan, serta ketinggian dan elevasi lanta i bangunan yang dapat 

menc iptakan dan mendef inis ikan berbagai kua l i t as ruang kota yang 

akomodsLtif terhadap keragaman kegiatan yang ada, h i ru tama yang 

berlangsung da lam ruang-ruang publ ik. 

29 . Kavl ing/pekarangan ada lah s u a t u perpetakan tanah , yang menuru t 

pert imbangan Pemerintah Daerah dapat d ipergunakan u n t u k tempat 

mendirik:an bangunan. 

30. G a r i s Sempadan B a n g u n a n yang se lanjutnya dis ingkat G S B ada lah garis 

pada ha l aman pekarangan bangunan yang d i tar ik sejajar dar i garis as j a l a n , 

tepi sungai a t au a s pagar dan merupakan batas antara kav l ing a t au 

pekaranj^an yang boleh dibangun dan yang t idak boleh dibang;un. 

3 1 . Ga r i s Sempadan Sunga i yang se lanjutnya dis ingkat G S S ada lah j a r a k bebas 

a tau batas wi layah sungai yang t idak boleh. d imanfaatkan u n t u k l ahan budi 

daya a t a u u n t u k d id i r ikan bangunan. G S S d i u k u r dar i garis t i b i r sungai . 
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32 . I z in mend i r ikan Bangunan Gedung yang se lanjutnya disebut 1MB ada lah 

periz inan yang d iber ikan oleh Pemerintah Daerah kepada pemil ik B a n g u n a n 

Gedung u n t u k membangun ba ru , mengubah, memperluas, mengurangi, 

dan/a tau merawat Bangunan Gedung sesua i dengan persyaratan 

administrat i f dan persyaratan teknis yang ber laku. 

33 . Tinggi Bgingunan ada lah j a r a k yang d iukur dar i p e rmukaan tanah , d imana 

bangunan tersebut d id i r ikan, sampai dengan t i t ik puncak bangunan. 

34 . S is tem J a r i n g a n J a l a n dan Pergerakan adi i lah rancangan peirgerakan yang 

terkait an ta ra jenis- jenis h i e rark i a t au h:elas j a l a n yang iiersebar pada 

k a w a s a n perencanaan (jalan lokal a t au l ingkungan) dan j en i s pergerakan 

yang mela lui , ba ik m a s u k dan ke luar kawasan , m a u p u n m a s u k dan ke luar 

kavel ing. 

35 . S is tem S i r k u l a s i Kendaraan U m u m ada lah rancangan s istem a r u s 

pergerakan kendaraan u m u m formal, yang dipetakan pada h i e rark i a t au 

ke las jala.n yang ada pada k a w a s a n perencanaan. 

36 . S is tem S i rku las i Kendaraan Pribadi ada lah rancangan s istem a r u s 

pergerakan bagi kendaraan pribadi sesua i dengan h ie rark i a t au ke las j a l a n 

yang ada pada k a w a s a n perencanaan. 

37 . S is tem Fluang T e r b u k a dan Ta ta Hi jau merupakan komponen rancangan 

kawasan , yang t idak sekedar terbentuk sebagai elemen tambahan a taupun 

elemen sdsa setelah proses rancang ars i t ek tura l d ise lesaikan, me la inkan 

j u g a d ic iptakan sebagai bagian integral dairi s u a t u l ingkungan yang lebih 

luas . 

38. T a t a Kua l i t as L ingkungan merupakan rel^ayasa elemen-elemen k a w a s a n 

yang sedemikian rupa , sehingga tercipta s u a t u kawasan a t au sub-area 

dengan s istem l ingkungan yang informatif, berkarakter khas , dan memi l ik i 

or ientasi tertentu. 

39 . S is tem P rasa rana dan Uti l i tas L ingkungan ada lah kelengkapan dasar f isik 

s u a t u l ingkungan yang pengadaannya mi imungk inkan s u a t u l ingkungan 

dapat bei-operasi dan berfungsi sebagaimana mest inya. 

40 . Ana l i s i s mengenai dampak l ingkungan, yang se lanjutnya disingkat AMDAL 

ada lah ka j ian mengenai dampak besar dan penting s u a t u us;aha dan/a tau 

kegiatan yang d i rencanakan pada l ingkungan h idup yang d iper lukan bagi 

proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan u s a h a dan/a tau 

kegiatan. 
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4 1 . Masyaralcat ada lah perorangan, kelompok, badan h u k u m a t au u s a h a dan 

lembaga a t au organisasi yang kegiatannya. di bidang T a t a Elangunan dan 

L ingkungan, t e rmasuk masyaraka t h u k u m adat dan masyaraikat ah l i , yang 

berkepentingan dengan penyelenggaraan T a t a B a n g u n a n dan Iringkungan. 

42 . Peran masyaraka t da lam penyelenggaraan Ta ta B a n g u n a n dan L ingkungan 

ada lah berbagai kegiatan masyaraka t yang merupaikan perwujudan 

kehendaic dan keinginan masyaraka t u n t u k memantau dan menjaga 

ketert iban, memberi m a s u k a n , menyampa ikan pendapat dan pertimbangan, 

ser ta me l akukan gugatan perwaki lan berkai tan dengan penyelenggaraan 

T a t a B a n g u n a n dan L ingkungan. 

Pasa l 2 

(1) Maksud penyusunan R T B L K a w a s a n Bu lo tadaa ada lah sebagai panduan 

rancang bangun l ingkungan/kawasan Bulo tadaa u n t u k mengendal ikan 

pemanfaatan ruang , penataan bangunan dan l ingkungan, ser ta mater i 

pokok ketentuan program bangunan dan l ingkungan, r encana investasi , 

ketentuan pengendalian rencana, dan ped(3man pengendalian pe laksanaan 

pengembangan l ingkungan/kawasan di Kav/asan Bulo tadaa Kota Gorontalo: 

(2) T u j u a n F T B L K a w a s a n Bulo tadaa ada lah se;bagai a c u a n da lam mewujudkan 

tata b a n j ^ n a n dan l ingkungan yang layak h u n i , berjati dir i , produktif, dan 

berkelanjutan, serta sebagai a cuan Pemerintah Daerah da lam penerbitan 

1MB di K a w a s a n Bulo tadaa Kota Gorontalo. 

(3) L ingkup R T B L K a w a s a n Bu lo tadaa terdiri dar i pengaturan, pe laksanaan, 

dan pengendalian perbaikan kawasan , pengembangan kawasan dan 

pembang;unan ba ru kawasan/ l ingkungan di K a w a s a n Bulo tadaa Kota 

Gorontalo. 

B A B 11 

R T B L 

Bag ian Kesatu 

S is temat ika R T B L 

Pasa l 3 

Pera turan Wal ikota tentang R T B L K a w a s a n Bu lo tadaa d i s u s u n dengan 

s is temat ika sebagai b e r i k u t : 

B A B I : K E T E N T U A N UMUM 
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EIAB I I : I^ENCANA TATA BANGUNAN DAN L INGKUNGAN (RTBL) 

B A B I I I : l^ROGRAM BANGUNAN DAN L INGKUNGAN 

B A B IV : ]?ENCANA UMUM DAN PANDUAN FiANCANGAN 

B;AB V : RENCANA I N V E S T A S I 

B A B V I K E T E N T U A N P E N G E N D A L I A N RENCANA 

B A B V I I PEDOMAN P E N G E N D A L I A N PELAKSANAAN 

n A 1—1 T T T T T 

B A B V I I I P E N U T U P 

Bag ian Kedua 

B a t a s Lokas i K a w a s a n 

Pasa l 4 

( ] ) Secara giiografis batas-batas perencanaan R T B L K a w a s a n Bu lo tadaa Kota 

Gorontalo sebagai b e r i k u t : 

a . Sebelah U t a r a : Kabupaten Bone Bolango 

b. Sebelal i T i m u r : Ke lu rahan Dulomo U ta ra 

c. Sebelal i Se latan : Ke lu rahan Molosipat; dan 

d. Sebelah B a r a t : Desa Hu lawa , Kecamatan Telaga Kabupaten 

Gorontalo; 

(2:) Batas -batas perencanaan R T B L K a w a s a n Bulo tadaa sebagaimiina d imaksud 

pada ayat (1) tercantum da lam Lamp i ran I, yang merupakan bagian yang 

t idak te rp isahkan dar i Pera turan Wal ikota in i . 

(5.) L u a s kavs^asan perencanaan R T B L K a w a s a n Bulo tadaa ada lah ± 62 ,49 H a 

(enam p u l u h d u a koma empat p u l u h sembi lan hektar ) . 

(4) K a w a s a n sebagaimana d imaksud pada ayat (3), terdir i dar i l ahan mi l ik : 

a . Pemerintah Daerah ; 

b. B U M N dan B U M D ; 

c. Masyarakat ; dan 

d. Swas ta . 

(5) B lok kaw i i san perencanaan, terdiri dar i : 

a . B lok A : F\rsat Pemer intahan Bulo tadaa 

b. B lok B : A s r a m a Haj i (Embarkas i ) 

c. B lok C : K a w a s a n Pe rmuk iman dan Pendukung A s r a m a Haj i 
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d. B lok D : K a w a s a n Pe rumahan dan Pe rmuk iman 

e. B lok E : Mix Use 1 

f. B lok F : Mix Use 2 

g. B lok G : K a w a s a n Pe rmuk iman dan Fas i l i l a s U m u m 

(6) B lok k a w a s a n perencanaan R T B L K a w a s a n Bulo tadaa sebagaimana 

d imaksud pada ayat (5) t e rcantum da lam Lamp i ran 11 yang merupakan 
I 

bagian yang t idak terp isahkan dar i Pera turan Wal ikota in i . 

B A B 111 

PROGRAM BANGUNAN DAN U N G K U N G A N 

Bag ian Kesa tu 

V i s i , Misi , T u j u a n dan Konsep 

Pasa l 5 

(1) V i s i Penanganan K a w a s a n Bu lo tadaa ada lah : "Terc iptanya Pusa t K a w a s a n 

Per tumbuhan Ekonomi Bag ian U ta ra di ISulotadaa yang sesua i dengan 

Konsep pembangunan Kota Gorontalo mela lui pengendalian per tumbuhan 

bangunan dan pelestarian l ingkungan yang d idukung dengan penyadaran 

masyaraka t terhadap pentingnya keharmonisan pembangunan k a w a s a n dan 

pemel iharaan l ingkungan" 

(2) Mis i pembangunan dan pengembangan K a w a s a n Bulo tadaa ada lah : 

a . mengendal ikan pemanfaatan ruang , penataan bangunan dan l ingkungan, 

mela lu i pengaturan mater i pokok tentang ketentuan program bangunan 

dan l ingkungan, r encana u m u m serta menyediakan panduan 

rancangan, r encana investasi , ketentuim pengendalian rencana, dan 

pedomian pengendalian da lam rangka pe laksanaan pengembangan 

l ingkungan/kawasan di Bulo tadaa; 

b. mewujudkan tata bangunan dan l ingkungan yang layak h u n i , berjati d ir i , 

produktif, dan berkelanjutan, serta sebagai a c u a n Pemerintah Daerah 

da lam penerbitan peri j inan; 

c. mengembangkan k a w a s a n dengan mempert imbangkan keseimbangan 

dan keber lanjutan l ingkungan; 

d. terwujudnya kawasan yang dapat memdukung kegiatan-kegiatan d i 

Kecamatan S ipatana ; dan 
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e. mel ibatkan peran stakeholder da lam mewujudkan r encana terutama 

da lam pembiayaan pembangunan kawasan . 

(3) T u j u a n pembangunan dan pengembangan K^awasan Bulotadaa ada lah : 

a . mengarahkan j a l a n n y a pembangunan sej;ak; d ini ; 

b. terwujudnya pemanfaatan ruang secara efektif, tepat guna, spesi l ik 

setempiat dan konkr i t sesua i dengan RTRW; 

c. meleng;kapi pera turan daerah tentang bangunan gedung; 

d. terwujudnya kesa tuan karakter ; 

e. meningkatkan kua l i t as bangunan gedung, dan l ingkungan/k:awasan; 

f. mengejodalikan per tumbuhan fisik s u a t u l ingkungan/kawasan; 

g. menjamin implementasi pembangunan eigar sesua i dengan asp i ras i dan 

kebutuhan masyaraka t da lam pengembangan l ingkungan/kawasan yang 

berkekmjutan; dan 

h . menjamin terpel iharanya has i l pembangunan pasca pe laksanaan, ka r ena 

adanya r a s a memi l ik i dar i masyaraka t terhadap semua has i l 

pembangunan. 

(̂ 1) Konsep F'erancangan S t r u k t u r Ta ta B a n g u n a n dan Lingkungein di K a w a s a n 

Bu lo tadaa terdiri dar i : 

a . pembangunan dan pengembangan K a w a s a n Bulo tadaa ditetapkan 

menjadi pusat K a w a s a n Per tumbuhan EFionomi Bag ian U ta ra yang sesua i 

dengan Konsep pembangunan Kota Gorontalo dan dapat 

mengakomodasikan kebutuhan masyarakat , investasi , mela lui 

pengaturan pembangunan kawasan , penyediaan ja r ingan in f ras t ruktur 

kawasan , pola ta ta m a s s a bangunan dengan penyediaan iniang t e rbuka 

h i j au mela lu i keterhubungan j a l u r h i j au u n t u k mendukung 

terwujudnya kawasan yang human i s , berwawasan l ingkungan dan 

berkelanjutan. 

b. Konse]D penataan bangunan dan l ingkungan kawasan adalah 

memadukan se lu ruh komponen-komponen perancangan k a w a s a n 

yang ada dan mengoptimalkan setiap elemeu k a w a s a n 

perkotaan u n t u k menjadi lebih berpotensi da lam mengbidupkan 

k a w a s a n sehingga layak menjadi jausat K a w a s a n Per tumbuhan 

Ekonomi Bag ian U ta ra yang bercir i k h a s , berbudaya dan berwawasan 

l ingkungan. 
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B A B IV 

RENCANA UMUM DAN PANDUAN RANCANGAN 

Bag ian Kesa tu 

S t r u k t u r Ruang K a w a s a n dan Poia R u a n g K a w a s a n 

Pasa l 6 

( 1 ) S t r u k t u r kawasan , Konsep s t ruk tu r kawasan d ikembangkan berdasarkan 

s t ruk tu r j a r ingan j a l a n koridor u t a m a k a w a s a n sebagai kerangka u t a m a 

kawasan . Kemudian , d ikembangkan konsep k a w a s a n u n t u k lebib 

meningkeitkan akses k a w a s a n dan peningka tan c i t ra v i sua l k a w a s a n dengan 

memanfaatkan j a l u r s i rku las i yang sudab ada dan d i sesua ikan dengan 

standar kelas dan fungsi j a l a n yang terdiri d a r i : 

a . pusat kawasan ya i tu pasar tradis ional dan lapangan sebagai l andmark 

kawasan ; 

b. sub pu sat kawasan sekitar a s r a m a dan embarkas i baj i ; dan 

c. koridor J a l a n U t a m a ya i tu J a l a n Tbayeb M Gobel yang d ibubungkan 

dengan J a l a n Tondano, J a l a n Poowo, J i d a n Memberamo, J a l a n Ba tang 

Har i dengan ke las j a l a n l ingkungan sa tu dan j a l a n l ingkungan d u a 

( 2 ) Pola Ruang Kawasan , terdiri dar i : 

a . B lok A, dengan luas l aban pada B lok A merupakan kawasan int i di 

K a w a s a n pusat Kecamatan Sipatana adalab 6 , 1 7 Ha . Rencana 

penggunaan laban yang a k a n d ikembangkan pada B lok A in i adalab 

pusat akt iv i tas , perkantoran pemerintabgLn, fasi l i tas u m u m , pe rmuk iman , 

dan perdagangan; 

b. B lok B , L u a s laban pada B lok B adalab 4 , 5 4 Ha . Rencana penggunaan 

laban yang a k a n d ikembangkan pada B lok B in i adalab R T H , 

pe rmuk iman , A s r a m a Haj i , dan komers ia l ; 

c. B lok C , L u a s l aban pada B lok C adalab 8 , 4 0 Ha . Rencana penggunaan 

laban yang a k a n d ikembangkan pada B lok C in i adalab pe rmuk iman, 

perdagangan dan j a s a ; 

d. B lok E», L u a s laban pada B lok D d i adalab 7 , 7 Ha . Rencana penggunaan 

laban yang a k a n d ikembangkan pada B lok D in i ada la l i pe rmuk iman 

serta fasi l i tas u m u m dan fasi l i tas pendidikan; 

e. B lok E ; , L u a s laban pada B lok E adalab 7 , 8 0 Ha . Rencana penggunaan 

laban yang a k a n d ikembangkan pada IBlok E in i adalab pe rmuk iman , 

Perdag;angan dan j a s a dan k a w a s a n kul iner ; 
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f. B lok F', L u a s l ahan pada B lok F adala l i 9,4 Ha . Rencana penggunaan 

l ahan yang a k a n d ikembangkan pada B lok F in i adalab pe rmuk iman, 

perdagangan dan j a s a , R T H ; dan 

g. B lok G , L u a s l aban pada B lok G adalab 7,69 Ha . Rencana penggunaan 

l aban yang a k a n d ikembangkan pada B lok G in i adalab pe rmuk iman, 

perdagangan dan j a s a , R T H dan k a w a s a n kul iner . 

(3) Rencana S t r u k t u r Pe run tukan L a b a n berdasarkan kondis i eksist ing dan 

kebi jakan yang sudab d i r u m u s k a n dalam RTRW Kota Gorontalo, secara 

u m u m pola pe run tukan laban pada k a w a s a n perencanaan adgJab : 

a. Pusat ]?emerintaban Kecamatan S ipatana 

Zona/l i lok Pusat Pemer intahan kecamatan S ipa tana merupakan zona 

terpadat yang d ikembangkan pada iSawasan perencanaan. Fungs i 

kawasjan perencanaan dibagi-bagi menjadi beberapa blok an ta ra la in 

pe rmuk iman , fasi l i tas kesebatan, kantor pemerintaban, pusat 

perdag:angan dan ku l iner serta pusat giktivitas sosia l masyai 'akat . 
I 

b. Pusa t Pe layanan Haj i (Embarkas i ) 

Zona/l3lok E m b a r k a s i merupakan zona A s r a m a Haj i yang di tunjang 

dengan kawasan komers ia l serta pe rmuk iman penunjsmg kawasan . 

c. P e rmuk iman Pendukung A s r a m a Haj i 

Zona/lolok Pe rmuk iman Pendukung A s r a m a Haj i merupakan 

pe rmuk iman yang sangat cepat tumbub ka r ena sangat terpengarub 

akt iv i tas pada kegiatan di a s r a m a baji . 

d. P e rmuk iman 

Zona/blok Pe rmuk iman d ikembangkan pada k a w a s a n di S ( ;panjang j a l a n 

koridor u tama , pengembangan fungsi pe rmuk iman in i d i a rabkan sebagai 

pe rmuk iman formal bagi masyaraka t di k a w a s a n perencanaan 

e. Mix Used 1 

Zona/blok Mix Used d ikembangkan pada area blok di koridor J a l a n 

Tbayeb M Gobel d i fungsikan u n t u k mengendal ikan pengembangan 

k a w a s a n komers ia l di sepanjang koridor. 

f. Mix Used 2 

Zona/blok Mix Used d ikembangkan pada area blok di koridor J a l a n 

Tbayel j M Gobel di fungsikan u n t u k mengendal ikan pengembangan 

k a w a s a n komers ia l di sepanjang koridor. 
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g. P e rmuk iman dan Fas i l i tas U m u m 

Zona/blok Perkantoran dan Pusat Pe layanan Fas i l i tas U m u m 

dikembangkan pada seputaran k a w a s a n koridor Membramo. 

Pengembangan fungsi Perkantoran dan fasi l i tas u m u m in i d i a rabkan 

sebagai Pengendalian pengembangan kai^ a san koridor Membramo. 

Bag ian Kedua 

Rencana PerpetaFian 

Pasa l 7 

(1) Rencana perpetakan laban pada k a w a s a n perencanaan terdiri dari : 

a . S is tem blok; dan 

b. S is tem kavl ing a t au persi l . 

(2:) Perpetaksin s is tem blok sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u r u f a 

terdapat d i da lam kawasan Bulotadaa. 

{3) Perpetaktm sistem kavl ing a t au pers i l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

b u r u f a merupakan perencanaan da lam pembagian laban da lam blok 

menjadi se jumlab kaveling/petak l aban dengan memperhat ikan u k u r a n , 

bentuk, pengelompokan dan konfigurasi tertentu : 

a . Rencana pengaturan kavel ing ke depan: 

1. <50(3-1000 M2, fungsi : rumab , r u m a b toko, toko, r u m a b kantor, 

kaniior, pendidikan, perdagangan dan j a s a 

2. 1000-2500 M2, fungsi : rumab , r u m a b toko, toko, r u m a b kantor, 

kaniior, pendidiksm, perdagangan dan j a s a 

3. 2500-5000 M2 : fungsi : rumab , ruroab toko, toko, r u m a b kantor, 

kantor, pendidikan, perdagangan dan j a s a 

4. 5000-10 .000 M2 fungsi : r u m a b s u s u n , r u m a b toko, toko, r u m a b 

kantor, kantor, pendidikan, perdagangim dan j a s a , pusat perdagangan 

5. > 10.000 M2 fungsi : k awasan industr i , pusat perdagangan 

b. Or ientas i kavel ing: 

1. J a l a n u t a m a kawasan ; 

2. J a l a n l ingkungan; 

3 . Pertigaan j a l a n ; 

4. Perempatan j a l a n ; 

5. Sungai ; 
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6. J en iba tan sungai ; 

7. Pola pengaturan kaveling; 

8. Linier; dan 

9. Natural . 

(4) Pada blok R T H , bentuk dan u k u r a n kavel ing ruang t e rbuka publ ik, baik 

berupa b i jauan (jalur b i jau j a l a n , taman) m a u p u n perkerasan (plaza), relatif 

bebas. F'aktor yang berperan adalab j en i s penggunaan : pasi f (sebagai 

pemandaugan a tau elemen estet ika kawasan ) , a t au akt i f ( sarana rekreas i , 

tempat bermain anak -anak , s a r a n a olab raga). 

Bag ian Ketiga 

Rencana TapaF: 

Pasa l 8 

Elencana tapak pada blok sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6, terdiri d a r i : 

a . B lok Kav/asan C a m p u r a n di J a l a n Tondano, terdiri dar i : 

1. Gerbang kawasan ; 

2. Permukimam 

3. T a m i m Kota (Ruang Pub l ik dan Pusat Olab Raga Rakyat ) 

4. Pendid ikan 

5. Kese l ia tan 

6. Peme;rintaban 

7. Rekreas i (kul iner m a k a n a n k b a s dan wa lk street di tepi iriigasi) 

8. Perdagangan tradis ional 

9. P K L ; 

10. Tempat u s a b a kul iner ; 

1 1 . T a m a n a t au R T H ; 

12. J a l u i - pedestrian (pedestrian ways) ; 

13. P r a sa rana dan ut i l i tas ; dan 

14. Kanail pengendali banjir; 

b. B lok K a w a s a n E m b a r k a s i dan Pendukung Kegiatan da lam A s r a m a Haji , 

terdiri dar i : 

1. Rencana j a l a n ; 

2. Rencana perbotelan; 
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3. Rencana peningkatan jalan/street/umiTuce/; 

4. Rencana perdagangan; 

5. Rencana penghi jauan koridor; dan 

6. Rencana pe rmuk iman sedang. 

Bag ian Keempat 

Intens i tas Pemanfaatan L a h a n 

Pasa l 9 

(1) Kondis i kawasan perencanaan yang terletak di kawasan pe rmuk iman 

perkotaan dan te rmasuk kawasan pe rmuk iman dengan kepadatan tinggi 

berpengaruh pada kondis i intensi tas bangunan. Kondis i intensi tas 

bangunan secara u m u m c u k u p tinggi u n t u k K D B , K L B . Sedangkan G S B 

k a w a s a n t e rmasuk rendab/keci l ka r ena j a r a k an ta ra ban^junan dengan 

j a l a n serta bangunan yang l a in sangat dekat sehingga G S B yang s eha rusnya 

ada n a m u n t idak sesuai . Kondis i intensitas bangunan R T B L K a w a s a n 

Bu lo tadaa Kecamatan S ipatana secara u m u m adalab sebagai b e r i k u t : 

a . K D B : 7 0 , 1 5 % ; 

b. K L B : 2 - 5 lanta i ; dan 

c. G S B : 3 - 5 m. 

(2) Ketentuan tinggi bangunan pada RTRW u n t u k Kota Gorontalo adalab: 

a . k a w a s a n perdagangan dan j a s a , dengan tinggi bangunan maks ima l 5 

lanta i ; 

b. kawa.san perkantoran dan fasi l itas pielayanan umum/sos ia l dengan 

tinggi bangunan maks ima l 4 lanta i ; dan. 

c. kawa.san perumahan dengan tinggi bangunan m a k s i m a l 3 lanta i a t au 

d i sesua ikan dengan kondis i setempat. 

(3) Be rdasa rkan berbagai pert imbangan di a tas , konsep intensi tas pemanfaatan 

l aban adalab sebagai ber ikut: 

a . Konsep Koefisien Dasa r Bangunan (KDB) 

Koefisien Dasa r Bangunan adalab angka persentase berdasarkan 

perbiandingan luas lanta i dasar bangunan dengan luas tanah 

perp(;takan/daerab perencanaan sesua i rencana kota. Remcana K D B di 

kaw£Lsan perencanaan mempertimbanglcan fungsi, sebagai. ber ikut: 

1. K D B u n t u k fungsi pe rmuk iman adalab 6 0 % . 
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2. K D B u n t u k fungsi olah raga ada lah 40% . 

3. K D B u n t u k fungsi R T H ada lah 10%. 

4. K D B u n t u k fungsi komers ia l ada lah 8 0 % . 

5. K D B u n t u k fungsi perkantoran ada lah 6 0 % . 

6. K D B u n t u k fungsi pendidikan adalah 6 0 % . 

b. Konsep Koefisien Lan ta i Bangunan (KLEl) 

1. K L B u n t u k fungsi pe rmuk iman adalab 2 , 1 . 

2. K L B u n t u k fungsi olab raga adalab !5. 

3 . K L B u n t u k fungsi R T H adalab 0 , 1 . 

4. K L B u n t u k fungsi komers ia l adalab 5. 

5. K L B u n t u k fungsi perkantoran adalab 2,8. 

6. K L B u n t u k fungsi pendidikan adala l i 2 , 1 . 

c. Konsep Koefisien Daerab H i jau (KDH) 

1. K D H u n t u k fungsi pe rmuk iman adalab 2 0 % . 

2. K D H u n t u k fungsi olab raga adalab 3 0 % . 

3 . K D H u n t u k fungsi R T H adalab 90%. 

4. K D H u n t u k fungsi komers ia l adalab 0%. 

5. K D H u n t u k fungsi perkantoran adalab 2 0 % . 

6. KIDH u n t u k fungsi pendidikan adalab 2 0 % . 

d. Konsep Koefisien Tapak Basement (KTB) 

1. K T B u n t u k fungsi pe rmuk iman adalab 3 0 % . 

2. K T B u n t u k fungsi olab raga adalab 10%. 

3 . K T B u n t u k fungsi R T H adalab 0%. 

4. K T B u n t u k fungsi komers ia l adalab 7 0 % . 

5. K T B u n t u k fungsi perkantoran adalab 7 0 % . 

6. K T B u n t u k fungsi pendidikan ada lah 3 0 % . 

Bag ian Kel ima 

Komponen Penataan 

Pasa l 10 

Emmponen Penataan terdiri dar i : 

£L. Pengaturan blok l ingkungan; 
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b. Pengaturan kaveling/petak laban ; 

c. Pengaturan bangunan; dan 

d. Pengaturan ketinggian dan elevasi lanta i bangunan. 

Bag ian Keenam 

T a t a Bangunan 

Pasa l 11 

(].) Pengaturan bangunan adalab perencanaan pengaturan m a s s a bangunan 

da lam blok/kavel ing yang terdiri dar i : 

a . pengelompokan bangunan; 

b. letak dan orientasi bangunan; 

c. sosok m a s s a bangunan (bulk); dan 

d. ekspres i ars i tektur bangunan. Pengatui 'an bangunan dibuat atas dasar 

kons(;p s t ruk tu r tata bangunan dan l ingkungan ser ta kon sep komponen 

perancangan k a w a s a n yang telab dilouat sebelumnya. Faktor yang 

berpe:ran da lam pengaturan bangunan antara la in adalab j a l i n a n (fabric 

a t au tissue) tata bangunan di kawasan sek i tarnya , kondis i topografi 

kawasan , intensi tas pemanfaatan l aban yang telab ditetapkan, fungsi 

bangunan yang merupakan elaborasi p e run tukan laban, serta karakte r 

bangunan yang d ibarapkan. 

(2) B e n t u k blok terkait erat dengan pola j a i i n g a n j a l a n u t a m a di k a w a s a n 

perencanaan. B e n t u k blok di kawasan perencanaan, sebagiannya 

berkembang dengan pola organis. Namun demik ian, u n t u k mendukung 

konsep sitruktur pe run tukan laban d imana lapangan bulotadaa dan pasar 

merupakan l andmark k a w a s a n pada bagitm la in di k a w a s a n perencanaan 

d ikembangkan pola yang lebib te rs t ruktur , t e rutama sebagfd a raban bagi 

pengembiangan pusat akt iv i tas sosial masyarakat . Seba{^an k a w a s a n 

d ia rabkan sebagai R T H yang sekal igus dapat d ikembangkan u n t u k 

mengakomodasi fungsi rekreas i dan olab raga dengan s k a l a kota. Ruang 

T e r b u k a dan Pengbi jauan ( taman aktif, t aman pasif, j a l u r bijau) la in 

d id is t r ibus ikan merata di sela-sela blok di k a w a s a n dan membentuk 

j a r ingan yang b i ra rk i s , sesua i dengan s k a l a pe layanannya, de;ngan kegiatan 

perdagangan ser ta pusat ku l iner Kota Gorontalo. 
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(3) Pengaturan Ketinggian dan E l evas i Lanta i 

Pengaturan ketinggian dan elevasi bangunan adalab perencanaan 

pengaturan ketinggian bangunan dan elevasi bangunan, ba ik pada ska la 

bangunan tunggal m a u p u n kelompok bangunan pada l ingkungan yang 

lebib meikro (blok/kawasan) . Pengaturan in i menyangkut ketinggian 

bangunan, komposis i garis langit bangunan (skyline), dan ketinggian lanta i 

bangunan. U n t u k mendukung pembangunan c i t ra stadion sebagai 

landmark; kawasan , ketinggian dan elevasi lanta i bangunim d ia rabkan 

sesua i dengan fungsinya sebagai ber ikut: 

a . Ketinjggian bangunan m a k s i m a l un tuk fungsi pe rmuk iman adalab 2 

lantai a t au 10 m; 

b. Ketinjggian bangunan m a k s i m a l u n t u k fungsi olab raga adalab 3 lanta i 

a t au 15 m; 

c. Ketiniggian bangunan maks ima l u n t u k lungs i R T H adalab 1 lanta i a t au 

5 m; 

d. Ketinggian bangunan m a k s i m a l u n t u k :fungsi komers ia l adalab 3 lanta i 

a t au 15 m; 

e. Ketinggian bangunan maks ima l u n t u k fungsi perkanto:ran adalab 3 

lanta i a t au 15 m; 

f. Ketinggian bangunan maks ima l u n t u k fungsi pendidikan adalab 3 lanta i 

a t au 15 m; dan 

g. Ketinggian bangunan maks ima l u n t u k fungsi k b u s u s ( rumab susun ) 

ada lab 5 lanta i a t a u 25 m (mana yang bircapai lebib dabulu) . 

Bag ian Ketujuki 

Rencana S is tem S i r k u l a s i dan J a l u r Pengbubung 

Pasa l 12 

(1) S is tem ja r ingan j a l a n dan pergerakan 

Koridor u tama di kawasan perencanaan ya i tu J a l a n Tbayeb M Gobel 

membelab k a w a s a n perencanaan menjadi dua . Koridor u t a m a in i 

merupakan j a l a n kolektor, menjadi p in tu m a s u k dan ke luar u t a m a ke dan 

dar i k a w a s a n di kedua u jungnya. Pada koridor u tama , pei-gerakan yang 

diakomodasi adalab pergerakan bermesin dan pergerakan non mes in , 

seperti pejalan k a k i , sepeda, becak, dill. Ha l in i u n t u k mendukung 

opt imal isasi fungsi R T H di s i s i koridor u t a m a sebagai penyerap polutan 

d i k a w a s a n perencanaan. Area pergerakan bermensin memanfaatkan j a l u r 
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j a l a n ek:sisting di k a w a s a n perencanaan. U n t u k mendukung a r u s 

pergerakan non mes in , di sepanjang koridor u t a m a d irekomendasikan 

pelebaran j a l u r j a l a n sebagai koridor R T H isekaligus j a l u r aksies non mes in 

yang dilengkapi dengan fasi l i tas ber ist irahat dan ta tanan h i j auan sebagai 

pel indung dar i panas matahar i . Pergerakan kendaraan bermesin j u g a 

diakomodasi di j a lu r - j a lu r j a l a n di sepanjging tepi kawasan dan di da lam 

k a w a s a n pe rmuk iman . J a l u r akses yang pendukung merupakan j a l a n lokal 

sebagai p in tu m a s u k dan ke luar ke dan dar i kawasan permuk iman. u t k 

bangunan m u n d u r sesua i G S B yang dap£it d i manfaatkan u n t u k park i r . 

lUustras i bangunan berupa ruko . 

(2) S is tem s i rku l a s i kendaraan u m u m 

Rancang im s istem a r u s pergerakan kendaraan u m u m bermesin d ia rabkan 

u n t u k memfasi l i tasi aksesibi l i tas ke kawasan perencanaan k b u s u s n y a d i 

koridor u t a m a J a l a n Tbayeb M Gobel. Sedangkan s is tem a r u s kendaraan 

u m u m non mes in d ia rabkan baik di S ( ;panjang koridor u t a m a J a l a n 

Tbayeb M Gobel bingga ke j a lu r - j a lu r j a l a n di da lam kawasan permuk iman. 

H a l i n i u n t u k mendukung v is i keber lanjutan pada rencana tata bangunan 

dan l ingkungan di kawasan perencanaan. 

(3) Rancangan s istem perpindaban a r u s pergerakan difasi l i tasi dengan 

penempatan balte sebagai s impu l pergerakan di k a w a s a n perencanaan. 

(4) R a n c a n g m sistem a r u s pergerakan dar i kendaraan servis; (pengangkut 

sampab, pengangkut barang dan kendaraan pemadam kebakaran) 

menjangkau se lurub bagian dar i k a w a s a n pe rmuk iman . 

Bag ian Kedelapa n 

Ruang T e r b u k a dan T a t a H i jau 

Pasa l 13 

S is tem ruang t e rbuka dan tata b i jau merupakan komponen rancang kawasan , 

yang t idak sekedar terbentuk sebagai elemen tambaban a t au p u n elemen s i s a 

setelab proses rancang ars i tektur d i selesaiVian, me la inkan j u g a di c iptaan 

sebagai bagian integral dar i s u a t u l ingkungan yang lebib luas S is tem R u a n g 

Te rbuka D m i T a t a Hi jau di k a w a s a n perencanaan d ia rabkan dengan konsep 

sebagai beri lnit: 

a . S is tem Ruang T e r b u k a Publ ik 

Sa lab s£Ltu dominasi pe runtukan di kaw£isan perencanaan adalab ruang 

t e rbuka u m u m berupa R T H sekal igus sebagai fasi l i tas rekreas i dan olabraga 
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berska la kota. Area in i d ikembangkan dengan fungsi u t a m a sebagai 

penyerapt polutan u n t u k mendukung keber lanjutan l ingkungan di k a w a s a n 

perencanaan. 

h. S is tem Ruang T e r b u k a Privat 

R u a n g t e rbuka privat b a r u s diakomodasi da lam setiap petak l aban meru juk 

pada inbmsi tas bangunan di kawasan perencanaan. Min imal ruang t e rbuka 

privat di. k a w a s a n perencanaan adalab .sebesar 3 0 % dar i l u a s a n petak 

laban. Min imal 10% dar i l u a s a n petak l abaa b a r u s berupa b i jauan. 

Bag ian Kesembi lan 

Rencana Ta ta Kua l i t a s L ingkungan 

Pasa l 14 

F'enataan kua l i t as l ingkungan meru juk pada upaya r ekayasa clemen-elemen 

k a w a s a n yang sedemikian r u p a sebingga tercip)ta s u a t u k a w a s a n a t au sub area 

dengan s is tem l ingkungan yang informatif, berkarakter budaya loka l dan 

memi l ik i or ientasi u n t u k mendukung pengembangan area yang layak bun i . 

/idapun kom ponen penataannya adalab : 

a.. Konsep Identitas L ingkungan 

Pembani junan identitas l ingkungan di f t jkuskan pada a rea Lapangan 

BulotadEia u n t u k membangun c i t ra sebagai k a w a s a n yang SMART dan 

Berke lan jutan G u n a Mendukung Kegiatan Pemer intaban, Perdagangan, 

J a s a D a n Pendidikan D i Kota Gorontalo" 

hi. Konsep Or ientas i L ingkungan 

U n t u k memudabkan masyaraka t menemukan orientasi, di sepanjang 

koridor u tama dan di j a lu r - j a lu r akses di lengkapi dengan signage a t au 

penanda. 

Bag ian Kesepulub 

Wajab J a l a n dan Sistem T a t a Informasi 

Pasa l 15 

U n t u k k a w a s a n perencanaan m a k a wajab j a l a n dibentuk dengan : 

£1. Peletakan vegetasi penedub pada j a l u r pedestrian dan da lam l iavl ing privat 

^ 1 / 
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b. Peletakan pencabayaan buatan b a r u s mempunya i j a r a k disetiap t it ik l ampu 

sekurang;-kurangnya 50 meter, sesua i kebutuban j en i s ruang t e rbuka b i jau 

(RTH) dan sempadan j a l a n . 

c. Pencabajman buatan di ruang t e rbuka b i jau ba rus memperbat ikan karakte r 

l ingkungan, fungsi, dan ars i tektur bangunan, estet ika amenity dan 

komponen promosi, 

d. Pembentukan j a l u r pedestrian dengan pe rmukaan j a l u r yang n y a m a n u n t u k 

berjalan bagi pejalan k a k i m a u p u n penyandiang cacat. 

Pasa l 16 

S is tem tata informasi (directory signage system), y a i tu pengolaban elemen f isik 

di l ingkungan u n t u k menje laskan berbagai informasi/petunjuk mengenai 

tempat tersf^but, sebingga memudabkan pemakai mengenali lokasi d i r inya 

t€;rbadap l ingkungannya : 

a. U k u r a n dan j a r a k 

1. Tinggi media informasi m in ima l 2,5 m dar i p e rmukaan a tau trotoar j a l u r 

pedestr ian; 

2. Tinggi media informasi m in ima l 6 m dar i p e rmukaan jalan;; 

3. J a r a k media informasi m in ima l 5 m dar i pers impangan, kecua l i r ambu-

r a m b u j a l a n ; dan 

4. Media informasi t idak boleb d i l e takkan di ruang mi l ik j a l a n kecua l i 

media informasi dengan u k u r a n m a k s i m a l 1 m? dan tidalc mengganggu 

s i r ku l a s i pejalan k a k i . 

b. Pe le takkan tata informasi terdapat area yang ba rus bebas dar i segala tata 

informasi. ya i tu : 

1. Tidak; di tempat yang d ipe run tukkan bagi pandangan tak terbalang ke 

a rab bangunan konservas i dan bangunfin yang indab; 

2. t idak merusak s u a s a n a barmonis di seki tar obyek; 

3 . Penandaan /terletak di tempat strategis dan tu l i san n a m a k a w a s a n 

berburuf besar agar terbaca; 

4. Tu l i s j in terbaca j e l as dar i j a r a k m in ima l 10 M di s lang dan ma lam bar i 

5. Papan penanda/tu l i san t idak d ips rkenankan menutup i > Vi 

fasade/wajab bangunan; 

6. Papaj i penanda/tu l i san di l ingkungan t idak d iperkenankan tertutup 

pobon a t au bangunan; 
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7. Papan penanda/tu l i san j a l a n terletak dan terbaca dar i u jung j a l a n ; 

8. Papaj i penanda/tu l i san l a lu l intas terl jaca j e las pada j a r a k m a k s i m a l 

20 M dar i pengendara, dan terletak m a k s i m a l 4 M sebelum perempatan 

a t a u u jung j a l a n ; dan 

9. Ketinggian papan penanda/tu l i san dan j en i s b u r u f bebas, yang penting 

terbaca di saat m a n u s i a berjalan, bersepeda dan berkendaraan tetapi 

t idak mengganggu pandangan dar i pengguna j a l a n . 

Bag ian Kesebela s 

Rencana P ra sa rana dan Ut i l i tas 

Pasa l 17 

S is tem p rasa rana adalab kelengkapan dasar fisik l ingkungan b u n i a n yang 

memenubi s tandar tertentu u n t u k kebutuban bertempat tinggal yang layak, 

sebat, aman , dan nyaman . Sedangkan Uti l i tas adalab kelengkap'an penunjang 

u n t u k pelayjanan l ingkungan bun ian . Adapun a raban p ra sa rana dan ut i l i tas 

terdir i dar i : 

a . S is tem J a r i n g a n Air Bers ib 

S is tem jEiringan dan d is t r ibus i pe layanan pienyediaan a i r bagi penduduk di 

k a w a s a n perencanaan terintegrasi dengan jar ingan a i r bersib secara makro 

dar i wi layab Kecamatan S ipa tana dan Kota Gorontalo secara luas . 

Peningkatan cakupan pelayanan d i l a k u k a n dengan penambaban ja r ingan 

pipa d is t r ibus i yang semula banya di j a l a n Tbayeb M Gobel, bertambab ke 

daerab seki tar koridor Tondano, kbususnygi di rangka ian Blols: K a w a s a n dan 

j a l a n l ingkungan yang mengbubungi antar j a l an kolektor 

b. S is tem J a r i n g a n Dra inase 

S is tem jar ingan dan d is t r ibus i drainsise di k a w a s a n perencanaan 

terintegrasi dengan system ja r ingan drainasie makro dar i wi layab Kecamatan 

S ipatana dan Kota Gorontalo secara luas . J a r i n g a n drainase dar i k a w a s a n 

perencanaan d ia l i rkan ke Sunga i dan S a l u r a n Ir igasi yang terletak d i 

sebelab u t a r a dan barat kawasan . J a r i n g a n drainasis l ingkungan 

d ikembangkan di sepanjang tepi j a l u r j a l a n u t a m a m a u p u n j a l a n 

l ingkungan berupa sa lu ran tertutup. U n t u k mengantis ipasi babaya banj ir 

ka r ena l impasan a i r bu jan yang berlebib, pada beberapa tempat di k a w a s a n 

perencanaan dibangun bangunan penangkap air , se lanjutnya a l i r an 

d i a rabkan ke Sunga i dan Ir igasi . 
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c. S is tem J a r i n g a n Persampahan 

S is tem ja r ingan dan d is t r ibus i pe layanan pembuangan/pengolaban sampab 

r u m a b tangga, l ingkungan komers ia l , perkantoran dan bangunan u m u m 

la inya terintegrasi dengan s istem ja r ingan pembuangan sampab makro dar i 

wi layab Kecamatan S ipa tana dan Kota Gcrontalo secara 1U£LS. Sedangkan 

pada k a w a s a n int i di B lok A diber ikan T P S ka r ena adanya akt iv i tas 

perdagangan dan ku l iner da lam s k a l a perkotaan Bulotadaa. 

d. S is tem J a r i n g a n L i s t r i k 

S is tem ja r ingan dan d is t r ibus i pe layanan penyediaan daya l i s t r ik dan 

ja r ingan sambungan l is t r ik bagi masyaraka t di k a w a s a n perencanaan 

memenul i i persyaratan bagi operasional isasi bangunan daj i l ingkungan, 

dan terintegrasi dengan ja r ingan l is tr ik makro dar i wilay£Lb Kecamatan 

S ipa tana dan Kota Gorontalo secara luas . 

e. S is tem J a r i n g a n telepon 

S is tem ja r ingan dan d is t r ibus i pela-3fanan penyediaan kebutuban 

sambung:an dan ja r ingan telepon bagi mas^^arakat di k a w a s a n perencanaan 

memenul i i persyaratan bagi operasional isasi bangunan da i i l ingkungan, 

dan terintegrasi dengan j a r ingan l i s t r ik makro dar i wilay£Lb Kecamatan 

S ipa tana dan Kota Gorontalo secara luas . 

f. S is tem J a r i n g a n Pengamanan Kebakaran dan E v a k u a s i 

S is tem j£Lringan pengamanan l ingkungan/kawasan u n t u k mcmper ingatkan 

penduduk terbadap keadaan darurat , penyediaan tempat jDcnyelamatan, 

membatas i penyebaran kebakaran , dan/a tau pemadaman kebakaran . 

K a r e n a sempitnya j a lu r - j a lu r j a l a n terutama di da lam kawasan pe rmuk iman 

(lama), d i rekomendasikan pengadaan kendaraan pemadam kebakaran un i t 

kec i l yang dapat menjangkau bingga bagian da lam k a w a s a n pe rmuk iman . 

Sedangkan j a l u r j a l a n b a r u yang a k a n d ikembangkan di kawasan 

perencanaan d ikenakan persyarakat lebar j a l a n m in imura agar dapat 

dilewati kendaraan pemadam kebakaran . J a l u r per jalanan yang menerus 

( termasuk j a l a n ke luar , koridor/ se lasar u m u m dan sejenisnya) dar i setiap 

bagian bangunan gedung t e rmasuk di da lam un i t b u n i a n tunjggal ke tempat 

aman , d isediakan sebagai tempat penyelamatan a t au evakuasii. 

g. S is tem J a r i n g a n A i r L imbab dan A i r Kotor 

S is tem ja r ingan dan d is t r ibus i pe layanan pembuangan/pengolaban a i r 

buangan r u m a b tangga, l ingkungan komersia l , perkantoran dan bangunan 

u m u m la innya yang berasal dar i manus i a , b inatang a t au tumbub-
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t u m b u h a n diolab dan kemudian dibuang d«;ngan cara -ca ra se i iemikian rupa 

sebingga a m a n bagi l ingkungan, termasuk: di da lamnya buamgan indus t r i 

dan buangan k im ia . 

Bag ian Kedua belas 

Mitigasi B e n c a n a 

Pasa l 18 

(1) Peringatan d in i dan kesadaran warga : 

a . S is tem peringatan d in i di k a w a s a n perencanaan, d i r encanakan 

menggunakan s is tem yang terintegrasi u n t u k k a w a s a n yang lebib luas 

(kecamatan - kota) 

b. Peningkatan kesadaran warga dibentuk mela lu i j a l u r pendidikan formal 

m a u p u n informal (penyuluban masyarakat , dll) ser ta pelatih an . 

[2) Rencana j a l u r dan arab penyelamatan : 

a . J a l u r evakuasi/penye lamatan, menggunakan j a r ingan j a l a n yang ada 

b. Arab e:vakuasi/penyelamatan, menu ju area penye lamatan/Escape area 

yang terdiri dar i bangunan penyelamatan u n t u k menampung korban 

bencana a l am yang dapat d i terapkan pada k a w a s a n perencanaan 

berupa/berbentuk ruang t e rbuka/taman kota, m a u p u n gedung 

penyelamatan seperti fasi l i tas peribadatan, fasi l i tas pendid ikan (sekolab), 

gedung; pertemuan, gedung perkantoran. 

(c>) Rencana area bangunan penyelamatan 

Rencana bangunan penyelamatan d i r encanakan berupa/berbentuk ruang 

te rbuka/taman kota m a u p u n gedung penyelamatan seperti fasi l i tas 

peribadatan, fasi l i tas pendidikan (sekolab), gedung pertemuan, gedung 

perkantoran, n a m u n desain bangunan tersebut ba rus memi l ik i k ekua tan 

s t ruk turaJ yang banda l sebagai gedung super k u a t yang taban bencana 

a lam. Bangunan beratap datar sebingga memungk inkan u n t u k 

penyelamatan, j u g a dilengkapi dengan tangga darurat . L u a s l aban yang 

d ibu tubkan sekitar 1 m^ per orang. 

(4) D a l a m ba l adanya k e r u s a k a n bangunan gedung akibat bencana seperti 

gempa bumi , banjir, kebakaran , dan/a tau bencana la innya a t au adanya 

laporan masyaraka t terbadap bangunan gedung yang d i ind ikas ikan 

membabayakan kese lamatan masyaraka t dan l ingkungan sek i tarnya , m a k a 

Penerbitan S L F bangunan gedung dan atsiu perpanjangan FlLF bangunan 

gedung b a r u s segera d i l aksanakan . 
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B A B V 

RENCANA I N V E S T A S I 

Pasa l 19 

(1) B lok A Pusa t Pemer intahan Bulo tadaa : 

a . S u b IBlok 1 

1. Pembangunan bangunan Kantor; 

2. Pembangunan Tapak ; dan 

3. Peningkatan Fas i l i tas Kesebatan. 

b. Tamsin Rakya t 

1. Pembangunan Landmark ; 

2. Pembangunan Joging T rack ; 

3 . Pembangunan Lapangan Olabraga; 

4. Pembangunan Pergola; 

5. Pembangunan Area Park i r ;dan 

6. Ko lam Retensi . 

c. Pasai- Trad is iona l 

1. Pembangunan bangunan Pasar ; 

2. Pe mbangunan Tapak ; 

3. Membuat Gorong Gorong; dan 

4. Pembangunan Landasan B a k sampab ArmRoll. 

d. KawgLsan Ku l iner 

1. Tenda u n t u k s tan ku l iner k b a s Kota Gorontalo; 

2. Normal isasi S a l u r a n Ir igasi ; 

3. Membangun Pagar Pembatas di sepanjang S a l u r a n Ir igasi ; 

4. Membangun Pedestrian; dan 

5. Membangun Furn i tu re J a l a n . 

e. Koridor H i jau 

1. Pemanaman Pobon Penedub; 

2. Pemingkatan J a l a n Tondano RW 9; 

3. Pemasangan P J U ; dan 

4. Pembangunan Street Furn i ture . 
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f. P r a s a r a n a dan Uti l i tas L ingkungan 

1. J a r i n g a n Air Be r s ih ; 

2. J a r i n g a n Air L imbah ; 

3. J a r i n g a n Dra inase ; 

4. J a r i n g a n Persampaban; 

5. J a r i n g a n L is t r ik ; 

6. J a r i n g a n Telepon; 

7. J a r i n g a n Pengamanan Kebakaran ; dan 

8. J a l u r Penye lamatan/evakuasi . 

B lok B K a w a s a n E m b a r k a s i 

a . S u b B lok E m b a r k a s i 

1. Pembangunan Rencana J a l a n L ingkar A s r a m a Haj i ; 

2. Rencana Tapak Hotel Penunjang Kegiatan Haj i ; 

3 . Peningkatan J a l a n Poowo RW 6; 

4. Peningkatan Street Fun i tu re ; dan 

5. Pa r k i r Area. 

b. Koridor H i jau 

1. Penanaman Pobon Penedub; 

2. Peningkatan J a l a n Tondano RW 9; 

3 . Pemasangan P J U ; dan 

4. Pembangunan Street Furniture 

c. Prasgirana dan Uti l i tas L ingkungan 

1. Jair ingan Air Bers ib ; 

2. J a r i n g a n A i r L imbab; 

3 . J a r i n g a n Dra inase ; 

4. Jair ingan Persampaban; 

5. Jair ingan L is t r ik ; 

6. Jair ingan Telepon; 

7. Jair ingan Pengamanan Kebakaran ; dan 

8. Jadur Penyelamatan /evakuas i . 
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B lok C K a w a s a n Pe rmuk iman dan Pendukung A s r a m a Haj i 

a . S u b B lok Pe rmuk iman 

1. Pembangunan Peningkatan J a l a n L ingkungan RW 5; 

2. Pembangunan Halte B u s / Sbelter;dan 

3. Peningkatan J a l a n Tondano RW 9. 

b. S u b Blok K a w a s a n C a m p u r a n 

1. Peningkatan J a l a n Tbayeb M Gobel R W 1 1 ; 

2. Peningkatan Street Fun i tu re ; dan 

3. Perdagangan dan J a s a . 

c. Prasaj-ana dan Uti l i tas L ingkungan 

1. J a r i n g a n Air Bers ib ; 

2. J a r i n g a n Air L imbab; 

3. J a r i n g a n Dra inase ; 

4. J a i i n g a n Persampaban; 

5. J a i i n g a n L is t r ik ; 

6. J a i i n g a n Telepon; 

7. J a i i n g a n Pengamanan Kebakaran ; dan 

8. J a i u r Penyelamatan /evakuas i . 

B lok D K a w a s a n Pe rumaban dan Pe rmuk iman 

a . S u b B lok 1 

1. Pembangunan Peningkatan J a l a n L ingkungan RW 5; dan 

2. Peningkatan J a l a n Powoo RW 6. 

b. Koridor H i j au 

1. Penanaman Pobon Penedub; 

2. Pemasangan P J U ; dan 

3. Pembangunan Street Furn i tu re . 

c. P r a sa rana dan Uti l i tas L ingkungan 

1. J a r i n g a n Air Bers ib ; 

2. J a r i n g a n Air L imbab; 

3 . J a r i n g a n Dra inase ; 

4. J a r i n g a n Persampaban; 

5. J a r i n g a n L is t r ik ; 
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6. Jaj- ingan Telepon; 

7. J a i i n g a n Pengamanan Kebakaran ; dan 

8. J a i u r Penyelamatan /evakuas i . 

(5) B lok E Mix Use 1 

a . S u b Ellok Pe rmuk iman 

1. Pembangunan Peningkatan J a l a n L ingkungan RW 5; dan 

2. Peningkatan J a l a n Tondano RW 9. 

b. S u b EJlok C a m p u r a n 

1. Peningkatan J a l a n Tbayeb M Gobel RW 1 1 ; 

2. Pembangunan Halte B u s ; dan 

3. Peningkatan Street Fun i ture . 

c. Koridor H i jau 

1. Penanaman Pobon Penedub; 

2. Peningkatan J a l a n Tondano RW 9; 

3. Pemasangan P J U ; dan 

4. Pembangunan Street Furn i tu re . 

d. P r a s a r a n a dan Uti l i tas L ingkungan 

1. J a r i n g a n Air Bers ib ; 

2. J a r i n g a n A i r L imbab; 

3. J a r i n g a n Dra inase ; 

4. J a r i n g a n Persampaban; 

5. J a r i n g a n L is t r ik ; 

6. J a r i n g a n Telepon; 

7. J a r i n g a n Pengamanan Kebakaran ; dan 

8. J a l u r Penyelamatan /evakuas i . 

(6) B lok F Mix Use 2 

a. S u b B lok Pe rmuk iman 

1. Pembangunan Peningkatan J a l a n L ingkungan RW 5; da.n 

2. Peningkatan J a l a n Tondano RW 9. 

b. S u b B lok C a m p u r a n 

1. Peningkatan J a l a n Tbayeb M Gobel FiW 1 1 ; 

2. Pembangunan Halte B u s ; dan 
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3. Peningkatan Street Fun i ture . 

c. Koridor H i j au 

1. Penanaman Pohon Peneduh; 

2. Peningkatan J a l a n Tondano RW 9; 

3. Pemasangan P J U ; dan 

4. Pembangunan Street Furn i tu re . 

d. P r a sa rana dan Uti l i tas L ingkungan 

1. J a r i n g a n Air Bers ib ; 

2. J a r i n g a n Air L imbab; 

3 . J a r i n g a n Dra inase ; 

4. J a r i n g a n Persampaban; 

5. J a r i n g a n L is t r ik ; 

6. J a r i n g a n Telepon; 

7. J a r i n g a n Pengamanan Kebakaran ; dsn 

8. J a l u r Penyelamatan /evakuas i . 

(7 ) B lok G K a w a s a n Pemuk iman dan Fas i l i t as U m u m 

a. S u b EJlok Pe rmuk iman 

1. Pembangunan Peningkatan J a l a n L ingkungan RW 5; dan 

2. Peningkatan J a l a n Tondano RW 9. 

b. S u b B lok C a m p u r a n 

1. Pembangunan Halte B u s ; dan 

2. Peningkatan Street Fun i ture . 

c. Koridor H i j au 

1. Penanaman Pobon Penedub; 

2. Peningkatan J a l a n Tondano RW 9; 

3. Pemasangan P J U ; dan 

4. Pembangunan Street Furn i tu re . 

d. Pras8urana dan Uti l i tas L ingkungan 

1. J a r i n g a n Air Bers ib ; 

2. J a r i n g a n Air L imbab; 

3 . J a r i n g a n Dra inase ; 

4. J a r i n g a n Persampaban; 
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5. J a r i n g a n L is t r ik ; 

6. J a r i n g a n Telepon; 

7. J a r i n g a n Pengamanan Kebakaran ; da.n 

8. J a l u r Penye lamatan/evakuasi . 

Pasa l 20 

Kegiatan pe laksanaan Rencana T a t a B a n g u n a n dan Lingkunigan K a w a s a n 

Bulo tadaa Kecamatan S ipa tana Kota Gorontalo d i l a k u k a n oleb Pemerintab 

Pusat , Pemerintab Provinsi , Pemerintab Kota Gorontalo, Masyarakat Kota 

Gorontalo dan p ibak Swasta . 

Pasa l 2 1 

Skenar io r encana investasi yang a k a n d i l akukan k a w a s a n perencanaan 

mencakup 3 tabapan : 

a, Tabap I : Pembentukan organisasi/kelembagaan pembangunan k a w a s a n 

perencanaan dengan leading sektor ada lah Ins t ims i terkait di 

Pemerintab Kota Gorontalo. 

b, Tabap 11 : S tud i dan perencanaan terkait l a innya , dan 

c, Tabap 111 : Kons t ruks i a t au pembangunan. 

B A B V I 

K E T E N T U A N P E N G E N D A L I A N RENCANA 

Pasa l 22 

(1) Adapun pengendalian pemanfaatan ruang d i l a k u k a n mela lui beberapa 

tabapan kegiatan d iantaranya : penetapan peraturan zonasi , per iz inan, 

pemberian insent i f dan disinsenti f , ser ta pemgenaan s a n k s i . 

(2) Pera turan zonasi merupakan ketentuan yang mengatur tentang 

persyarsitan pemanfaatan ruang dan ketentuan pengend a l i annya dan 

d i s u s u n u n t u k setiap blok/zona pe runtukan yang penetapan zonanya 

da lam n m c a n a r inc i tata ruang. 

(3) I z in da lam pemanfaatan ruang sebagaimana yang diatur da lam undang-

undang penataan ruang diatur oleb Pemerintab Kota Gorontalo 

berdasarkan kewenangan dan ketentuan yang ber laku. Disamping i tu 

da lam ba l per iz inan pemerintab dapat membata lkan iz in apabi la melanggar 

ketentuim yang ber laku. 
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(4) I z in pemanfaatan ruang yang diperoleh mela lu i prosedur yang benar tetapi 

kemud ian terbukt i t idak sesuai dengan rencana ta ta ruang wi layab, 

d ibata lkan oleh Pemerintah Kota Gorontalo sesua i dengan 

kewenan ganannya. 

(5) Per iz inan pemanfaatan ruang d imaksudlcan sebagai upa>'a penert iban 

pemanfaatan ruang sebingga setiap pemanfaatan ruang b a m s d i l akukan 

sesua i dengan rencana tata ruang. 

(6) I z in pemanfaatan ruang diatur dan di terbi tkan oleb Pemerintab Kota 

Gorontalo sesua i dengan kewenangannya masing-masing. 

(7) Pemanfaatan ruang yang t idak sesua i dengan rencana tata ruang , ba ik 

yang di lengkapi dengan iz in m a u p u n yang t idak memi l ik i i z in , d ikenai 

s a n k s i administrat i f , s a n k s i p idana penjara, dan/a tau s a n k s i p idana denda 

(8) Insent i f merupakan perangkat a t au upa^/^a u n t u k member ikan imba lan 

terbadapi pe laksanaan kegiatan yang sejalan dengan rencana tata ruang. 

(9) Dis insent i f merupakan perangkat u n t u k mencegab, membatas i 

per tumbuban, a t au mengurangi kegiatan yang t idak sejalan dengan 

rencana tata ruang berupa: 

a . pengemaan pajak yang tinggi yang d i sesua ikan dengan be samya b iaya 

yang d ibu tubkan u n t u k mengatasi dampak yang d i t imbulkan ak ibat 

pemanfaatan ruang ; dan 

b. pembatasan penyediaan in f ras t ruktur , pengenaan kompensasi , dan 

penalty. 

(10) Insent i f dan dis insent i f da lam penataan bangunan dan l ingkungan 

d iber ikan dengan tetap mengbormati hak masyaraka t dan d i l aksanakan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B V l l 

PEDOMAN P E N G E N D A L I A N PELAKSANAAN 

Bag ian Kesa tu 

Ka j ian Ana l i s i s Mengenai D a m pak L ingkungan 

Pasa l 23 

Setiap penjiclenggaraan pembangunan gedung a tau pengembangan sub 

k a w a s a n yang berada pada k a w a s a n R T B L , yang berdampak l ingkungan 

barus/waj ib menyusun/mengurus dokumen i j in l ingkungan sesua i pera turan 

yang ber laku . 
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Bag ian Kedua 

Part is ipas i Masyareikat 

Pasa l 24 

(1) MelibatkgLn R u k u n Warga dan R u k u n Tijtangga da lam pembuatan i j in 

gangguan 

(2) Da l am pemanfaatan r encana terdiri dar i : 

a . pemanfaatan ruang daratan dan ruang u d a r a berdasarli ian peraturan 

perundang-undangan, agama, adat a tau keb iasaan ber laku; 

b. ban tuan pemik i ran dan pert imbangan berkenaan dengan. pe laksanaan 

pemanfaatgm ruang kawasan ; 

c. penyelenggaraan kegiatan pembangunan berdasarkan renc:ana; 

d. konsol idasi pemanfaatan tanab, air , uda ra , dan sumber daya a l am la in 

u n t u k tercapainya pemanfaatan k a w a s a n yang berkual i tas , 

pemanfaatan ruang sesua i dengan rencgina; 

e. peruhiaban a t au konvers i pemanfaatan ruang sesua i dengan rencana ; 

f. pemberian u s u l a n da lam penentuan lokas i dan ban tuan teknik da lam 

pemanfaatan ruang ; dan 

g. kegiatan menjaga, memel ibara dan meningkatkan ke lestar ian fungsi 

l ingkungan kawasan . 

(3) Da l am pemgendalian pemanfaatan rencana terdiri dar i : 

a . Pengawasan terbadap pemanfaatan ruang k a w a s a n t e rmaksud 

pemberian informasi a t au laporan pe laksanaan pemanfaatan ruang 

kawasan . 

b. B a n t u a n pemik i ran a tau pert imbangan u n t u k penert iban da lam 

kegiatan pemanfaatan ruang k a w a s a n dan peningkatan kua l i t as 

pemanfaatan ruang kawasan . 

B A B V l l l 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 25 

Pada saat Pera turan Wal ikota mu la i ber laku, setiap orang a tau badan yang 

a k a n membangun bangunan gedung dan/a tau bangunan b u k a n gedung pada 

K a w a s a n Bulo tadaa wajib menyesua ikan dengan Pera turan Wali]<ota in i pal ing 

l ama 2 (dua) T a b u n . 
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Pasa l 26 

Pera turan Wal ikota in i mu la i ber laku pada tang§;al d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetabuinya, memer inta l ikan pengundangan peraturan 

Wiilikota in i dengan menempatkannya da lam Ber i t a Daerab Kota Gorontalo. 

Di te tapkan di Gorontalo 

pada tan ggal 21 i ? r i l 

/tyjj)VALlKOTA GORONTALO, 

. TAHA 

2017 

D iundangkan di Oorontalo 

padatangga l 2 l A » r i l 2017 

S I S K R E T A R I S D A E R A H KOTA GORONTALO, 

L M A D J I D 

B E R I T A DAEIRAH KOTA OORONTALO TAHUN 2017 NOMOR ..13 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 13 TAHUN 2017 

T E N T A N G 

RENCANA TATA BANGUNAN DAN L INGKUNGAN (RTBL) 

KAWASAN B U L O T A D A A KOTA GORONTALO 

I . UMUM 

R T B L ada lah sebuah produk pengaturan yang d i s u s u n d ibarapkan dapat 

mensinei-gikan se lurub perencanaan yang ada di s u a t u kaweisan sebingga 

dapat m( jndukung dan member ikan kontrilDusi terbadap terwujudnya kota 

b i jau yang berkelanjutan. 

R T B L mempunya i manfaat u n t u k mengarahkan j a l a n n y a pembangunan 

sejak d ini , mewujudkan pemanfaatan ruiang secara efektif, tepat guna, 

spesifik setempat dan konkret sesua i deng;an rencana tata ruang wi layab, 

melengkapi peraturan daerab tentang bangunan gedung, mewujudkan 

kesa tuan karakter dan meningkatkan kua l i t as bangunan gedung dan 

l ingkungan/kawasan, mengendal ikan per tumbuban f is ik s u a t u 

l ingkungan/kawasan, menjamin implementasi pembangunan agar sesua i 

dengan asp i ras i dan kebutuban mas5'arakat da lam pengembangan 

l ingkung;an/kawasan yang berkelanjutan, menjamin terpel iJiaranya bas i l 

pembangunan pasca pe laksanaan, ka r ena adanya r a s a memi l ik i dar i 

masyaraka t terbadap semua bas i l pemban^;unan. 

I I . PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u k u p j e las 

Pasa l 2 

C u k u p j e las 

Pasa l 3 

C u k u p j e las 

Pasa l 4 

C u k u p j e las 
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Pasa l 5 

Ayat ( 1 ) 

C u k u p j e las 

Ayat (2) 

C u k u p j e las 

Ayat (3) 

C u k u p j e las 

Ayat (4) 

Tabel 

Konsep Program K a w a s a n R T B L 

S E G I ^ E N B L O K K O N S E P K O N S E P P R O G R A M K O N S E P P R O G R A M 

P R O G R A M L INGKUNGAN 1 N F R A . S T R U K T U R 

BANGUNAN 

IBlok A T a m a n / Landmark • Pembangunan: Pembangunan: 

Pusa t K a w a s a n , • Street Furn i tu re • Pelebarim J a l a n (Row 8 ) 

Pemer intaban Pembangunan • L a m p u Pedestrian 
I T 

• Dra inase Ter tutup 1 s i s i 

Bu lo tadaa Pasar Trad is iona l , 

Pembangunan 

Kantor , 

• Signage • L a m p u J a l a n 

• Pedestrian 

IBlok B Pembangunan • Pembangunan: Pembangunan: 

E m b a r k a s i J a l a n B a r u , • Street Furn i tu re • Pe lebanm J a l a n (Row 

Rencana • L a m p u Pedes tr ian 1 1 ) 

Pembangunan • Signage • Dra inase 

Hotel sebagai • L a m p u J a l a n 

K a w a s a n 

Pendukung 

Asraima Haji . 

Blok C Pembangunan: • Pembangunajn: Pembangunan: 

K a w a s a n • F a s u m 85 Fasos • Street Furn i ture • Pelebaran J a l a n (Row 8 ) 

Pe rmuk iman • L a m p u Pedestrian • Pelebaran J a l a n (Row 

dan • Signage 1 1 ) 

Pendukung • Dra inase Ter tutup 

Asj-ama Haj i • L a m p u J a l a n 

• Pedestrian 
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B l ok D Pembangunan: • Green Line Pembangunan: 

K a w a s a n • F a s u m 85 Fasos • Green Corridor • Pelebarsm J a l a n (R ow 8) 

Pe rumahan dan • Pelebartm J a l a n (R ow 

P e n n u k i m a n 11) 

• Dra inase Ter tutup 

• L a m p u iJa lan 

• Pedestrian 

B lok E Pembangunan: Pembangunan: Pembangunan 

Edixuse • T a m a n Rakya t • Street Furn i ture • Pelebarem J a l a n (Row 8) 

• F a s u m 85 Fasos • L a m p u Pedeslxian • Pelebarsm J a l a n (R ow 

• Signage 11) 

• Dra inase Ter tutup 

• L a m p u J a l a n 

• Pedestr ian 

131ok F Pembangunan: Pembangunan: Pembanguman: 

Edixuse • T a m a n Rakya t • Street Furn i tu r e • Pelebarim J a l a n (Row 8) 

• F a s u m 85 Fasos • L a m p u Pedeslxian • Pelebarim J a l a n (R ow 

• Signage 11) 

• Dra inase Ter tutup 

• L a m p u J a l a n 

• Pedestr ian 

B l ok G Pembangunan: Pembangunan: Pembangunan: 

K a w a s a n • F a s u m 85 Fasos • Street Furn i tu re • Pelebaran J a l a n (Row 8) 

Perkantoran • L a m p u Pedestrian • Pelebaran J a l a n (R ow 

dan • Signage 11) 
f i T n 1 M * i T T f T o n • Dra inase Ter tutup 

• L a m p u J a l a n 

• Pedestr ian 

Pasa l 6 

C u k u p je las 

Pasa l 7 

C u k u p je las 

Pasa l 8 

C u k u p je las 

Pasa l 9 

C u k u p j e las 
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Pasa l 10 

C u k u p j e las 

Pasa l 11 

C u k u p je las 

Pasa l 12 

C u k u p je las 

Pasa l 13 

T1PIKAL JALAN ROWS KAWASAN LOACIING DOCK PASAR 

tahan 
Lajurl Lajurl 

UMDING 
DOCK 

>2i' 

y 

MX 
~\ L. 

120 200 

J l . Tondano 
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TIPIKALJALANROWe 
T1PIKALJALANR0W6 

Lahan 
P m a t I , 

Lahan 

L I _ J # f L 1_ L L _ 

J l . Batang H ^ l J l . M e m b r ^ o 

Pasa l 14 

C u k u p je las 

Pasa l 15 

C u k u p j e las 

Pasa l 16 

C u k u p je las 

Pasa l 17 

C u k u p je las 

Pasa l 18 

C u k u p je las 

Pasa l 19 

Ayat (1) s/d Ayat (4) h u r u f c dan Ayat (5) s/d Ayat (7) h u r u f d 

P rasa rana dan Uti l i tas L ingkungan 

a. J a r i n g a n Air B e r s i h 

1. P ipa Bes i d is t r ibus i D.25 c m 

2. P ipa PVC Sekunder D.12 c m 

3. P ipa PVC S R D.8 c m 

4. Ground Resorvoir 

b. J a r i n g a n Air L imbab 

1. H p a P V C D - 1 2 c m 

2. Septick T a n k Komuna l 

3. S u m u r Resapan 

c. J a r i n g a n Dra inase 

1. Pembers ihan S a l u r a n Prim«;r 

2. Pembers ihan S a l u r a n Sekunder Ter tutup 
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d. J a r i n g a n Persampahan 

Penempatan Tong dan B i n 

e. J a r i n g a n L i s t r i k 

Pemasangan J a r i n g a n T iang L i s t r i k 

f. J a r i n g a n Telepon 

1. Pemasangan Undergraound Jeir ingan 

2. Pemasangan STO 

g. J a r i n g a n Pengamanan Kebakaran 

Pemasangan H idran Kebakaran 

b. J a l u r Penye lamatan/evakuasi 

1. Penandaan J a l u r Penyelameitan 

2. Petunjuk Opersaional J a l u r Penyelamatan 

3. Kelengkapan Operas Penyel i imatan 

Pasa l 20 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 2 1 

C ukup J e l a s 

Pasa l 22 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 23 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 24 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 25 

C u k u p j e las 

Pasa l 26 

C u k u p j e las 

TAMBAHAN B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO NOMOR . 1 ^ 



LAMPIRAN I 
PER'tTURA.N V.LALIKOTA GORONTALO 
N O M O R ! ipAHUN 2016 
TENTANG 
RENCANA TATA BANGUNAN DAN LINGKUNGAN (RTBL) KAWASAN BULOTADAA KOTA GORONTALO 

POSiSi LOKASi TERHADAP RTRW KOTA GORONTALO 
1 struktur Ruang Kota Gorontalo 

P E R E N C A N A A N 

Kawasan RTBL 
Merupakan daerah yang berbatasan 

'"^ langsung dengan Kabupaten Bune 
Bulango 

Kawasan yang melayani pada tingkat 
Provinsi 

Kawasan yang melayani pada tingkat 
^ Regional 

Tlnakal Actayanan 

mHIIII Provinsi 

llllllllimill Regional 



K C m C M T C R I A N P C K C R J A A N U M U M D A N P C R U M A H A N R A K V A T i 
D I R E K T O R A T J E N D E R A L C I P T A K A R Y A 

S A T U A N K E R J A P E N A T A A N S A N O U N A N D A N L I N O K U N G A N 
n n O V I N S I G O R O N T A L O 

t ' l N S t 
\ V I I I I • I \ I I A \ k< •! \ 4.l>Kt I V I \ M 

V I . W . M I 

P P T A P P M n n i l N A A N I A M A N K A W A A A N 
R E N C A N A T A T A B A N G U N A N D A N L I N O K U N G A N 

" V E ^ T A M A T A N W P A T A 

f l j i isra K M t u f M t a n ' K o i s 

Q a i a a K e c j i m a t a n 

a a i a s K a ^ j - a n a r n U e a a 

• A r t e n P r i m a * 

• luyoKlQf P - - n e r 

l i u - i f l a - a a - ^ ' U i k S u n g a i 

P E N O O U N A A N L A H A N 

H u i a n K a r a 

P a r m u h i m a r t 

mm P a r t i i m . v i 

MHI R^/ang T a r b u l a 

.>4, 

P E T A O R I E N T A S I 
P K O V I N S I O O H U N I A L U 

S K A L A 1 : 1 0 0 0 0 0 0 

t B A P P E D O A K O T A O O R O N T A L O 
? P . k ' a C * * 
3 R D T R K u t a O u r u r t a l ; ! 

/ ^ t ^ A L I K O T A G O R O N T A L O ^ 

MARTEN A. TAHA 



B L O K 
K A W A S A N 

Rencana Blok Pengembangan dlbagl mei^iadi 7 Blok, 
antara lain: 
1. Blok A : Pusat Pemerintahan Bulotadaa 
2. Blok B : Asrama Hi^ji 
3. Blok C : Kawasan Permukiman dan Pendukung 

Asrama Haji 
4. Blok D : Kawasan Perumahan dan Permukiman 
5. Blok E : Mix Use 1 
6. Blok P : Mix Use 2 
7. Blok G : Kawasan Permukiman dan Pasilltas Umum 

LAMPIRAN II 
PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR ! 3 r A H U N 2 0 1 7 
TENTANG 
RENCANA TATA BANGUNAN DAN LINGKUNGAN (RTBL) KAWASAN BULOTADAA KOTA GORONTALO 

Arah Kota 
oaru Gorontalo 

Koridor 
Sekunde 

i/ALIKOTA GORONTALO 

Kawasan^ 
Bulotac 


